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ABSTRACT

Indonesia’s tropical forests are blessed with a high diversity of fruiting trees, a quarter
can be consumed or contain medicinal properties. The objectives of study are to identify
forest fruit trees that utilized by local community as food and traditional medicinal
practices, botanical characteristics, phytopharmaca content and pharmacological activities.
The research was conducted through exploration and in-depth interviews with 50
community respondents in Lake Toba, North Sumatra. Based on exploration of natural
forests in Humbang Hasundutan and North Tapanuli, at least 21 forest fruit trees species
were identified as potential food and medicine. Besides providing carbohydrates, forest
fruits are source of essential vitamins and minerals. Some of these functional foods contain
essential oils and utilized in traditional medicine. One is Rukam (Flacourtia rukam) which
is mixed as a medicine for diarrhea and dysentery. Biwa (Eriobotya japonica) fruits
contain citric acid, carotene, vitamins A, B and C. High potassium content is nutritious for
controlling blood pressure, as well as copper and iron for erythrocytes formation.
Traditionally, boiled-leave is utilized to reduce fever, while barks for roundworms
treatment. Boiled-root is also utilized for bloating, stomach aches and diarrhea treatment.
Furthermore, Harimunting (Rodomyrtus tomentosa) fruit extract contain anthocyanins
which high antioxidant activity that increase haemoglobin. The leaves are utilized for
diabetes and external wounds treatment. While, root extract is used to inhibit pus-causing
bacteria development. Most of plant parts contain flavonoids, steroids, triterpenoids,
tannins, quinones and essential elements including sodium, calcium, potassium and
magnesium.
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ABSTRAK

Hutan tropis Indonesia kaya keanekaragaman jenis pohon berbuah, seperempat
diantaranya dapat dikonsumsi maupun untuk pengobatan. Makalah ini mengidentifikasi
pohon buah hutan beserta karakter botani, pemanfaatannya sebagai bahan pangan maupun
praktek pengobatan tradisional, serta kandungan fitokimia dan aktivitas farmakologisnya.
Penelitian dilaksanakan melalui eksplorasi dan wawancara mendalam terhadap 50
responden masyarakat yang memanfaatkan buah hutan di Danau Toba, Sumatera Utara.
Berdasarkan eksplorasi pada hutan alam di Humbang Hasundutan dan Tapanuli Utara,
diidentifikasi sekurangnya terdapat 21 jenis pohon buah hutan yang potensial sebagai
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bahan pangan maupun obat-obatan. Selain menyediakan karbohidrat, buah-buah hutan
merupakan sumber vitamin dan mineral penting seperti Na, Mg, K dan Ca. Beberapa bahan
pangan fungsional ini mengandung minyak atsiri dengan aroma yang khas serta
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Beberapa diantaranya adalah buah Rukam
(Flacourtia rukam) yang diramu sebagai obat diare dan disentri. Daging buah Biwa
(Eriobotya japonica) mengandung asam sitrat, karoten, vitamin A, B dan C. Kandungan
potasium yang tinggi bermanfaat untuk mengontrol tekanan darah dan detak jantung, serta
zat tembaga dan besi bagi pembentukan sel darah merah. Secara tradisional rebusan daun
digunakan untuk penurun demam, sedangkan kulit batang untuk mengatasi cacing gelang.
Akar pohon direbus untuk obat kembung, sakit perut dan diare. Selanjutnya, ekstrak
antosianin buah Harimunting (Rodomyrtus tomentosa) memiliki aktivitas antioksidan dan
meningkatkan hemoglobin, sedangkan daunnya mengandung senyawa flavonoid, steroid,
triterpenoid, tanin, kuinon dan unsur natrium, Kkalsium, kalium serta magnesium dan
digunakan untuk pengobatan penyakit diabetes dan luka luar. Ekstrak akar digunakan
untuk menghambat perkembangan bakteri penyebab nanah.

Kata kunci: buah hutan, fitokimia, gizi, obat, pangan

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu pemilik hutan tropis dengan keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi (mega-biodiversity) baik jenis, plasma nutfah maupun ekosistem.
Dengan keanekaragaman yang tinggi, Indonesia juga merupakan pusat keanekaragaman
genetika tanaman berbuah (Hermanto et al., 2013). Sebesar 23% pohon hutan
menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi.

Selama dekade terakhir, perhatian terhadap pangan dan obat-obatan organik semakin
mengemuka dan tidak lagi terbatas untuk penggunaan tradisional (Kinho et al. 2011;
Rubiah et al., 2017). Kelangkaan dan kekhawatiran terhadap pangan sintetis mendorong
mencarian sumber pangan alternatif yang lestari. Penggunaan senyawa organik untuk
pengobatan juga dipicu kekhawatiran yang sama terhadap bahan obat sintesis yang selama
ini digunakan (Baker et al., 2007). Namun, berbagai gangguan hutan dan perubahan lahan
mengakibatkan buah-buhan hutan dan berbagai tanaman berkhasiat obat tersebut semakin
sulit diperoleh. Sebagai hasil hutan yang cenderung bersifat milik publik, buah-buahan
hutan umumnya dieksploitasi berlebihan (Aswandi et al., 2019).

Pengetahuan yang terbatas terhadap kandungan nutrisi, fitofarmaka, teknik perbanyakan
dan pengolahannya mengakibatkan berbagai tumbuhan potensial belum berkembang dan
dibudidayakan. Kearifan lokal pemanfaatan buah hutan semakin tergerus akibat pewarisan
pengetahuan yang terbatas antar generasi. Merupakan keniscayaan jika generasi muda
tidak mengenal dan mengetahui manfaat pohon-pohon buah yang sudah populasinya
semakin menipis (Aswandi et al., 2019).

Berbagai studi menunjukkan keterkaitan sejarah yang panjang antara pemanfaatan
sumberdaya hutan dengan berbagai etnis di Nusantara (Katili et al. 2015; Silalahi et al.,
2015; Situmorang et al., 2015; Yusro et al., 2014). Diantaranya adalah masyarakat Batak
di daerah Tapanuli, Provinsi Sumatera Utara. Bagi masyarakat Batak dan sebagaimana
masyarakat local lainnya di seluruh dunia, hutan tidak hanya menjadi sumber pangan,
sandang, energi dan obat-obatan (Nelson et al., 2015; de Boer dan Cotingting 2014) dan
tempat tinggal namun juga mempengaruhi nilai dan budaya mereka (Ghimire & Bastakoti
2008). Makalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi pohon buah hutan beserta
karakteristik botani, pemanfaatan oleh masyarakat lokal di Danau Toba sebagai bahan
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pangan maupun praktek pengobatan tradisional, serta kandungan fitokimia dan aktivitas
farmakologisnya.

BAHAN DAN METODE

Ruang lingkup kegiatan mencakup (i) identifikasi pohon buah hutan yang dimanfaatkan
masyarakat lokal; (ii) kajian etnomedisinal pohon buah; (iii) identifikasi kandungan gizi,
fitokimia dan aktivitas farmakologi. Identifikasi pohon buah hutan dilakukan melalui
wawancara mendalam terhadap petani yang diikuti eksplorasi pada sebaran alami di
Humbang Hasundutan (1.200-1.400 mdpl) dan Tapanuli Utara (900 -1.200 mdpl) pada
bulan Oktober 2019 hingga Februari 2020. Beberapa pasar desa di kedua daerah
dikunjungi untuk mengetahui kondisi pemasaran buah hutan. Pada kegiatan ini juga
dilakukan pengamatan morfologi, fenologi dan pengumpulan buah.

Informasi etnomedisinal dikumpulkan melalui wawancara mendalam kepada petani dan
praktisi herbal. Sedangkan kandungan fitokimia diidentifikasi dan ditelusuri berdasarkan
berbagai literature primer yang telah diterbitkan. Kearifan local pemanfaatan pohon buah
hutan sebagai bahan pengobatan herbal diverifikasi merujuk pada berbagai aktivitas
farmakalogi yang telah diidentifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara mendalam yang diikuti eksplorasi pada hutan alam di
Humbang Hasundutan dan Tapanuli Utara, diidentifikasi sekurangnya terdapat 21 jenis
pohon buah hutan yang potensial sebagai bahan pangan maupun obat-obatan (Tabel 1).

Jenis buah hutan tersebut tercakup kedalam 17 suku dan 13 Famili yang secara
tradisional telah digunakan sebagai sumber pangan sekalian bahan obat herbal. Suku
Bacaurea paling banyak dijadikan sumber pangan setelah dimasak terlebih dahulu,
sedangkan suku Bacaurea merupakan buah yang paling banyak dimakan langsung.
Berbagai jenis pohon buah hutan dipanen oleh masyarakat untuk dikonsumsi sendiri
maupun dijual. Kecuali buah ara (Ficus racemose), buah hutan lainnya saat ini masih bisa
ditemui pada pasar-pasar desa yang berada di pinggir hutan terutama ketika musim
berbuah.

Sebagian besar buah hutan yang ditemukan memiliki rasa agak masam hingga manis
(57%), sedangkan sebagian lainnya masam (29%) hingga kelat (10%). Hanya buah
andaliman (Zanthoxylum acanthopodium) yang memiliki rasa pedas dan getir, namun jenis
ini lebih utama digunakan sebagai bumbu masakan.

Selain sebagai sumber pangan, buah hutan juga digunakan untuk mengobati berbagai
jenis penyakit. Beberapa buah dapat dimakan langsung untuk mengobati penyakit nyeri
reumatik dan demam, kesulitan buang air besar, mengobati sariawan, bibir pecah-pecah,
tenggorokan kering, gusi berdarah, diare hingga disentri. Selain lainnya, biji buah atau
daun dihancurkan serta dioleskan secara topical untuk mengurangi pendarahan, obat bisul
dan nanah, serta penyakit kulit lainnya.

Selain menyediakan karbohidrat, buah-buah hutan merupakan sumber vitamin dan
mineral penting yang dibutuhkan namun tidak bisa diproduksi sendiri oleh tubuh. Sebagian
bahan pangan fungsional ini juga mengandung minyak atsiri dengan aroma yang khas serta
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Beberapa diantaranya adalah buah rukam,
sotul, kapundung, dan harimunting.
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Tabel 1. Pohon buah hutan yang potensial sebagai bahan pangan maupun obat-obatan

Jenis

Buah yang dimakan

Khasiat obat herbal/ tradisional

Andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium),
Rutaceae

Antarodan (Artocarpus
kemando), Moraceae

Ara (Ficus racemose),
Moraceae

Aren (Arenga pinnata),
Arecaceae

Berangan (Castanopsis
argentea), Fagaceae

Biwa (Eriobotya
japonica), Rosaceae

Habo (Achidendron
bubalinum), Fabaceae
Harimunting
(Rodomyrtus tomentosa),
Myrtaceae

Hoting (Quercus sp.),
Fagaceae

Jambu keling (Eugenia
sp.), Myrtaceae

Jontik-jontik (Baccaurea
sp.), Euphorbiaceae
Kapundung (B.
racemosa),
Euphorbiaceae

Keranji (Dialium indum),
Fabaceae

Rambai (Baccaurea
motleyana),
Euphorbiaceae
Rambutan hutan
(Nephelium sp.),
Sapindaceae

Rao (Dracontomelon
dao), Anacardiaceae
Rukam (Flacourtia
rukam), Salicaceae
Sihim (Calamus manan),
Arecaceae

Sotul (Sandoricum
koetjape), Meliaceae

Sukun (Artocarpus
altilis), Moraceae
Torop (Artocarpus
elasticus), Moraceae

Buah sebagai rempah pedas getir,
menggugah selera (ramuan makanan)

Daging buah tekstur halus dan lunak,
beraroma harum dan manis. Buah
muda untuk sayur

Buah rasa masam manis, dibuat rujak

Buah (kolang-kaling), lunak, sedanjg
(agak lunak), rasa manis

Tekstur kulit buah keras, biji direbus,
disangrai, dibakar, gurih dan manis
lemak rendah kalori

Daging buah manis kaya asam sitrat,
karoten, vitamin ABC; rendah kalori,
tinggi serat

Buah dimakan mentah dengan
sambal, campuran masakan (petai)
Daging buah manis seperti anggur,
namun terasa berserat dan sedikit
mengandung air.

Kulit buah keras, biji direbus,
disangrai, dibakar, gurih, manis

Buah ungu gelap (matang), ungu
kemerahan (muda), rasa manis asam,
sepat, dibuat manisan

Daging buah jingga kemerahan rasa
masam/ kecut - agak manis

Rasa buah masam/kecut hingga agak
manis

Daging buah lembut rasa manis-manis
asam. Tekstur lebih kering, lebih manis
dari asam jawa.

Daging buah putih bening - jingga,
berair, rasa manis sedikit asam kecut.

Daging buah lembut dan manis berair

Buah sebesar bola pimpong, buah
matang berasa manis

Buah asam sepat untuk rujak dan
asinan.

Buah rotan rasa masam/ sepat hingga
agak manis

Daging buah agak masam hingga
manis

Daging buah halus lunak, harum,
manis. Buah untuk sayur, penganan
Daging buah tekstur halus dan lunak,
aroma harum dan manis. Buah muda
untuk sayur

Buah ditumbuk untuk mengurangi nyeri
radang gigi,dyspepsia, obat kudis.

Biji untuk demam, disentri, dan malaria,
obat diare, dan daunnya sebagai obat
bisul, demam, luka, dan penyakit kulit
Obat diabetes, rematik, asma, bronkitis,
batuk kering, serta perut kembung.
Mengurangi nyeri reumatik dan demam

Buah obat asam lambung, daun hentikan
darah luka luar, diare, demam, batuk

Buah untuk mengontrol tekanan darah
tinggi dan pemulihan setelah sakit.

Rebusan daun menyembuhkan demam

Pemulihan setelah sakit, ekstrak akar
untuk menghambat nanah; daun untuk
pengobatan herbal diabetes dan luka
luar.

Luka karena diabetes, sakit gigi

Meredakan batuk kronik dan asma, diare
dan masuk angin

Mengatasi kesulitan buang air besar

Mengatasi kesulitan buang air besar,
masalah pencernaan

Mengobati sariawan, bibir pecah-pecah,
dan tenggorokan kering, gusi berdarah,
mengobati diare

Kulit kayu obat peradangan (mata),
mencegah pendarahan, pemulihan wanita
yang baru melahirkan

Kulit buah obat disentri dan demam,
antidiabetes

Kulit batang untuk menyembuhkan
disentri.

Buah muda untuk mengobati diare dan
disentri

Buah obat sakit perut dan sakit gigi

Rebusan daun penurun demam, obat
kembung, diare, kulit batang obat
cacing.

Daun untuk sakit ginjal, asam urat, luka
luar

Biji dijadikan minyak rambut, kulit
batang direbus untuk sakit perut, daun
untuk mengatasi cacingan
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Pohon Ruham (Flacourtia rukam)

Pohon memiliki nilai penting bagi budaya suku Batak di Danau Toba. Kayunya keras
namun mudah digunakan untuk pembuatan Tunggal Panaluan, tongkat pemuka masyarakat
(raja) dan pemimpin spiritual Batak. Ruham atau disebut juga Rukam merupakan tanaman
asli Danau Toba, meskipun juga tumbuh pada berbagai tempat di Nusantara. Ciri khas
pohon ini adalah duri-duri tajam dengan panjang 5-10 cm yang terdapat pada permukaan
batang. Batang jarang lurus dengan tinggi pohon mencapai 20 m. Daun berbentuk bulat
telur lonjong atau lonjong mengerucut dengan panjang 8-15 cm dan lebar antara 4-8 cm.
Daun bagian atas berwarna hijau tua mengkilat dengan pinggir daun bergerigi. Daun muda
berwarna merah kecokelatan.

Bunga berbentuk tandan dengan beberapa bunga, berukuran pendek, berada di ketiak
daun dan berbulu halus. Bunga berwarna kuning kehijau-hijauan berkelamin tunggal. Buah
merupakan buni berbentuk bulat dengan diameter 2-2,5 cm. Buah berwarna hijau muda
sampai merah jambu atau hijau-ungu sampai merah tua. Buah memiliki daging buah
berwarna keputih-putihan. Biji berbentuk pipih, sebanyak 4-7 butir.

Pohon Rukam saat ini mulai langka. Di DTA Danau Toba pohon ini tumbuh sampai
pada ketinggian 1500 m dpl. Di tempat lain pohon ini dapat tumbuh pada ketinggian 2100
m dpl. Habitat alaminya di hutan primer dan sekunder. Buah langka ini banyak
mengandung air yang berasa asam sepat. Untuk menghilangkan rasa sepat buah biasanya
dipijit-pijit terlebih dahulu hingga berasa agak lunak kemudian baru dimakan. Buah dapat
dijadikan rujak dan asinan. Buah muda digunakan sebagai ramuan obat tradisional untuk
mengobati diare dan disentri. Sedangkan rebusan akar digunakan oleh wanita setelahnya
persalinan (Rana et al. 2018).

Ragasa et al. 2016 melaporkan kandungan metabolit sekunder buah rukam terdiri atas
diacylglycerols monogalactosyl, B-sitosteryl 3B-glucopyranoside-6p- HAI- ester asam
lemak, betasitosterol, triasilgliserol, dan klorofil. Senyawa diacylglycerols monogalactosyl
diidentifikasi memiliki sejumlah sifat biologis, seperti antitumor, anti-virus, algicidal, dan
anti-inflamasi (Ragasa et al. 2015). Senyawa pB-sitosteryl 3p-glucopyranoside-6p- HAI-
ester asam lemak dan Beta-sitosterol memiliki aktivitas sitotoksisitas terhadap Bowes
(melanoma) dan sel kanker MCF7 (payudara). Triasilgliserol diidentifikasi memiliki
aktivitas anti-mikroba terhadap B. subtilis, C. albicans, P. aeruginosa, S. aureus dan T.
mentagrophytes. Sedangkan klorofil dan berbagai turunannya sering digunakan dalam
pengobatan tradisional dan untuk tujuan terapeutik (Fadiyah et al. 2020).

Selain itu buah rukam juga mengandung metabolit sekunder lainnya yang sangat
berguna untuk tujuan pengobatan seperti saponin, flavonoid, polifenol, dan tanin (Barcelo,
2015). Selain itu Kandungan fenolik berkorelasi terhadap aktivitas antioksidan (Ragasa dan
Jesus, 2014) Hal tersebut menunjukkan bahwa buah rukam dapat dimanfaatkan sebagai
sumber antioksidan untuk penangkal radikal bebas penyebab berbagai penyakit.

Sotul (Sandoricum koetjape Burm.f. Merr.)

Sotul dikenal juga dengan nama kecapi atau sentul, diperkirakan berasal dari Indocina
dan Semenanjung Malaya. Berabad-abad yang silam, tumbuhan ini dibawa dan
dimasukkan ke India, Indonesia (Borneo, Maluku, Tapanuli), Mauritius, dan Filipina dan
mengalami naturalisasi (Verheij dan Coronel 1997).

Pohon Sotul rimbun dengan tinggi dapat mencapai 20 m dan diameter 70 cm. Kulit
batang bergetah seperti susu. Daun majemuk berselang-seling, bertangkai sampai dengan
18 cm, menyirip beranak daun tiga, dengan ukuran 5-25 x 3-15 cm berbentuk oval
membulat dan agak meruncing pada bagian pangkal dan ujung. Daun bagian atas berwarna
hijau berkilat, sedangkan bagian di bawahnya hijau kusam. Buah Sotul berbentuk buni,
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berwarna kuning dengan kulit buah berbulu halus. Buah rasanya agak masam hingga
manis. Di dalam buah terdapat 2-5 butir biji, berbentuk oval pipih, berwarna coklat
kemerahan.

Kecapi mengandung senyawa flavanoid, saponin, polifenol, triterpenoid dan asam
koetjapat yang diperoleh dari kulit batang (Warsinah et al. 2011; Riswiyanti 2002).
Senyawa metabolit sekunder yang diidentifikasi pada kulit buah adalah alkaloid, flavonoid,
terpenoid, saponin dan tannin (Mentari 2016).

Bagian tanaman sotul ini digunakan sebagai obat tradisional untuk keputihan dan
antipiretik (Swantara dan Yenni, 2009). Akar dan daun tumbuhan kecapi berkhasiat
sebagai obat keputihan dan penurun demam obat mulas, kembung, dan diare. Selanjutnya
tumbuhan kecapi juga digunakan untuk mengobati sakit mata dan obat panas. kulit batang
(serbuk) juga digunakan mengatasi cacing gelang. Masyarakat tradisional Malaysia
menggunakan ekstrak kulit batang kecapi untuk pemulihan tenaga setelah melahirkan
(Swantara dan Yeni 2009).

Kapundung (Baccaurea racemosa (Reinw.) Muell. Arg.)

Kapundung atau Menteng (merupakan pohon asli Tapanuli, namun juga ditemui pada
banyak tempat di Nusantara. Pohon penghasil buah yang dapat dimakan ini ditemui
tumbuh pada hutan-hutan sekunder di Tapanuli Utara, Humbang Hasundutan. Pohon
Kapundung dapat memiliki tinggi hingga 30 m dengan diameter lebih dari 70 cm. Batang
pohon memiliki banir, agak lurus dengan tajuk lebar.

Bunga dan buah muncul pada percabangan atau batang. Sekilas buah Kapundung mirip
dengan buah rambai namun kulit buahnya lebih tebal. Buah-buah terangkai dalam tandan
dengan panjang mencapai 10-20 cm. Buah berbentuk bulat, berwarna kuning jingga hingga
cokelat muda dengan 3-6 butir biji yang tertutup oleh salut berwarna kuning atau jingga
kemerahan. Rasa buahnya masam (kecut) meskipun ada pula yang agak manis. Buah
digunakan sebagai ramuan obat tradisional untuk obat sulit buang air besar dan masalah
pencernaan.

Buah kapundung mengandung protein, karbohidrat, vitamin C dan kalsium (Ca)
(Rohyani 2015). Ekstrak metanol buah ini mempunyai aktifitas antioksidan sebesar 91,23 +
0,02 %, yang termasuk dalam kategori tinggi (Wulansari dan Choirul 2011) dan kandungan
fenol yang cukup tinggi (Sulaiman dan Ooi 2014). Beberapa metabolit sekunder yang
diidentifikasi antara lain seperti alkaloid, flavonoid, karotenoid, antosianin, tanin, asam
rosmarinik dan fenolik. Kandungan metabolit sekunder tersebut berpotensi sebagai
antioksidan, antikanker, antimikroba, antidiabetes, antiinflamasi, antitripanosoma.
(Gunawan et al. 2003).

Harimunting (Rodomyrtus tomentosa)

Harimunting (Rodomyrtus tomentosa) banyak ditemui tumbuh pada lahan-lahan terbuka
di Tapanuli Utara dan Humbang Hasundutan. Pada padang penggembalaan, vegetasi ini
mendominasi dengan kemampuan tumbuh yang cepat dan toleransi terhadap kondisi
intensitas cahaya yang tinggi. Bagi masyarakat Batak, buah ini sangat familiar terutama
anak-anak pengembala ternak yang memakan buah ini untuk penganjal perut.

Buah berbentuk lonjong dengan panjang 1-1,5 cm. Buah muda berwarna hijau muda,
namun menjelang matang, buah berubah menjadi merah kecokelatan sampai hitam. Kulit
buah memiliki bulu sangat halus seperti beludru. Daging buah rasanya manis seperti
anggur, namun terasa berserat dan tak terlalu mengandung air. Buah mengandung banyak
biji hingga 40-45 biji.
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Selain  buah Harimunting memiliki banyak kandungan gizi, masyarakat juga
menggunakan bagian tanamannya untuk obat-obatan. Buahnya digunakan sebagai antibisa
dan obat diare. Buah mempunyai efek hemostatik dalam saluran pencernaan bagian atas,
dan melawan metrorrhagia penyebab pendarahan pada wanita. Kandungan buah ini
mampu meningkatkan hemoglobin, jumlah sel darah merah, dan juga meningkatkan
antianoxic (Hermanto et al., 2013). Ekstrak buah harimunting juga mampu menurunkan
kadar kolesterol dan meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL) dan mencegah
pembentukan arteroklorosis (Mohamad et al., 2014).

Daun karamunting secara tradisional digunakan untuk mengobati luka, kudis, sakit
perut, diare, sakit kepala, mencegah infeksi dan pendarahan setelah melahirkan. Menurut
Lavanya et al. (2012) ekstrak daun karamunting memiliki aktivitas antioksidan yang besar.
Hal ini dijelaskan oleh aktivitas antibakteri dan antiinflamasi yang dimiliki ekstrak daun
karamunting (Mordmuang dan Voravuthikunchai 2015)

Ekstrak akar digunakan untuk mengobati sakit jantung, mengurangi rasa sakit setelah
melahirkan, obat diare, infeksi kulit, meningkatkan jumlah trombosit dan menghambat
bakteri Staphylococcus aureus sebagai penyebab nanah; daun untuk pengobatan herbal
penyakit diabetes dan luka luar (Kusuma et al. 2015; Mordmuang dan Voravuthikunchai
2015; Mohamad et al. 2014).

Manfaat farmakologi tersebut dijelaskan oleh senyawa flavonoid, saponin, kuinon,
monoterpen, seskuiterpen, polifenolat, tanin, dan steroid yang terkandung pada buah dan
daun karamunting (Putri et al. 2015). Batang dan rantingnya mengandung senyawa
flavonoid dan terpenoid (Kusuma et al. 2016). Senyawa flavonoid diketahui mampu
menginduksi terjadinya apoptosis atau kematian sel terprogram yang berperan penting
dalam penghambat kanker (Pebriana et al. 2008).

KESIMPULAN

Kearifan lokal juga mengungkap potensi buah hutan selain sebagai sumber pangan
fungsional juga merupakan bahan pengobatan. Selain menyediakan karbohidrat, buah-buah
hutan merupakan sumber vitamin dan mineral penting yang menunjang fungsi metabolism
tubuh. Sebagian bahan pangan fungsional ini juga mengandung minyak atsiri dengan
aroma yang khas serta dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Sebagian besar efek
farmakologis dapat dijelaskan oleh senyawa fitofarmaka seperti tanin, terpenoid, flavonoid,
dan glikosida yang terkandung pada semua bagian tanaman.
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